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Abstract: The development of Islamic banking in Indonesia has shown significant growth in 
terms of institutional expansion and regulatory support; however, its level of inclusion 
remains relatively lower than that of conventional banking. One of the key factors 
contributing to this condition is the limited level of Islamic financial literacy among the 
public. This study aims to analyze the role of Islamic financial education in shaping financial 
behavior and its implications for enhancing Islamic banking inclusion in Indonesia. This 
research employs a descriptive qualitative approach using document-based analysis of policy 
reports, regulations, and relevant national and international academic literature. Data were 
analyzed through thematic qualitative analysis to identify the relationships between Islamic 
financial education, financial literacy, financial behavior, and Islamic banking inclusion. The 
findings indicate that Islamic financial education plays a fundamental role in improving 
Islamic financial literacy and fostering financial behavior aligned with Sharia principles. 
Such behavioral changes contribute to increased public participation in utilizing Islamic 
banking services. This study emphasizes that the enhancement of Islamic banking inclusion 
should be understood as a continuous socio-educational process rather than merely an issue 
of financial access. 

Keywords: Islamic Financial Education; Financial Literacy; Financial Behavior; Islamic 
Banking Inclusion. 

Abstrak: Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup signifikan, namun tingkat inklusinya masih relatif 

tertinggal dibandingkan perbankan konvensional. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya literasi dan pemahaman keuangan 

syariah di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

edukasi keuangan syariah dalam membentuk perilaku keuangan masyarakat serta 

implikasinya terhadap peningkatan inklusi perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

dokumentasi terhadap laporan kebijakan, regulasi, serta artikel jurnal nasional dan 

Volume 08, 

Nomor 02, Desember 2025 
Naskah Masuk: 26 November 2025; Direvisi: 28 

November 2025; 

Diterima: 12 Desember 2025; Diterbitkan: 30 Desember 

2025  

DOI https://doi.org/10.58518/al-musthofa.v8i2.4318 

 



MAULA NASRIFAH 56 
 

internasional yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik 

kualitatif untuk mengidentifikasi hubungan antara edukasi keuangan syariah, 

financial literacy, financial behavior, dan inklusi perbankan syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi keuangan syariah berperan sebagai fondasi dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah dan membentuk perilaku keuangan 

masyarakat yang selaras dengan nilai-nilai syariah. Perubahan perilaku keuangan 

tersebut berimplikasi pada meningkatnya partisipasi masyarakat dalam penggunaan 

layanan perbankan syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan inklusi 

perbankan syariah perlu dipahami sebagai proses sosial-edukatif yang 

berkelanjutan, bukan semata-mata persoalan akses layanan keuangan. 

Kata Kunci : Kata kunci: Edukasi Keuangan Syariah; Literasi Keuangan; Perilaku 

Keuangan; Inklusi Perbankan Syariah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan yang cukup signifikan dari sisi kelembagaan dan regulasi. Namun 

demikian, tingkat inklusi perbankan syariah masih relatif tertinggal dibandingkan 

dengan perbankan konvensional. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara ketersediaan layanan perbankan syariah dan tingkat pemanfaatannya oleh 

masyarakat. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa rendahnya inklusi perbankan 

syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akses, tetapi juga oleh keterbatasan 

pemahaman dan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat (Sari & Anwar, 

2019; Nugroho & Husnadi, 2021; Setyowati & Suryani, 2020). 

Dalam literatur keuangan, financial literacy dipahami sebagai kemampuan 

individu untuk memahami konsep, produk, dan risiko keuangan guna mengambil 

keputusan keuangan yang efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Financial literacy tidak 

hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup kemampuan 

individu dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik pengelolaan 

keuangan sehari-hari. Dalam konteks perbankan syariah, literasi keuangan yang 

rendah berimplikasi pada terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap 

karakteristik dan keunggulan produk keuangan syariah, sehingga menghambat 
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tingkat partisipasi mereka dalam sistem perbankan syariah (Setyowati & Suryani, 

2020). 

 

Financial behavior merujuk pada pola sikap dan tindakan individu dalam 

mengelola, menggunakan, dan mengambil keputusan terkait keuangan. Dalam 

kerangka perilaku keuangan, peningkatan literasi keuangan akan memengaruhi 

sikap dan preferensi individu, yang selanjutnya berdampak pada keputusan nyata 

dalam penggunaan produk dan layanan keuangan (OECD, 2018). Kerangka ini juga 

sejalan dengan pendekatan lembaga internasional yang menekankan bahwa 

peningkatan literasi keuangan harus diarahkan pada perubahan perilaku keuangan 

untuk mencapai inklusi keuangan yang berkelanjutan (World Bank, 2020). 

Dalam konteks ekonomi syariah, financial literacy memiliki dimensi tambahan 

yang bersifat normatif dan etis. Edukasi keuangan syariah tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pemahaman teknis mengenai produk dan instrumen keuangan, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai syariah seperti keadilan, kehati-hatian (prudence), dan 

kemaslahatan. Nilai-nilai tersebut membentuk kerangka perilaku keuangan yang 

khas, di mana keputusan keuangan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan 

ekonomi, tetapi juga pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Ascarya, 

2013; Antonio, 2018). 

 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi 

keuangan syariah dan inklusi perbankan syariah (Hidayat & Alim, 2020; Mursal et 

al., 2021). Namun, sebagian besar kajian tersebut masih menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menempatkan literasi keuangan syariah sebagai variabel statis. 

Pendekatan ini cenderung mengabaikan proses sosial dan mekanisme perilaku yang 

melatarbelakangi pengambilan keputusan keuangan masyarakat. Padahal, berbagai 

laporan kebijakan menegaskan bahwa keberhasilan program literasi dan inklusi 

keuangan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam mendorong perubahan 

perilaku keuangan masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2022; World Bank, 2020). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

edukasi keuangan syariah dalam membentuk perilaku keuangan masyarakat serta 

implikasinya terhadap peningkatan inklusi perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap 

pengembangan kajian ekonomi syariah melalui pendekatan perilaku dan sosial, 

serta kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan, perbankan syariah, dan regulator 

dalam merancang strategi edukasi keuangan syariah yang lebih kontekstual dan 

berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

memahami secara mendalam peran edukasi keuangan syariah dalam membentuk 

perilaku keuangan masyarakat serta implikasinya terhadap peningkatan inklusi 

perbankan syariah. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan menguji 

hipotesis atau mengukur hubungan kuantitatif antarvariabel, melainkan menggali 

makna, proses, dan dinamika sosial yang melatarbelakangi perilaku keuangan 

masyarakat dalam konteks perbankan syariah. 

 

Objek penelitian difokuskan pada praktik dan implementasi edukasi keuangan 

syariah yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, lembaga keuangan syariah, dan 

regulator, serta persepsi masyarakat terhadap edukasi tersebut. Data penelitian 

diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap laporan kebijakan, regulasi, dan 

publikasi resmi, seperti laporan literasi dan inklusi keuangan syariah Otoritas Jasa 

Keuangan, serta artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari laporan lembaga internasional 

terkait literasi dan inklusi keuangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dokumen 

(document-based research) dengan menyeleksi sumber-sumber yang kredibel dan 

relevan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

analisis tematik kualitatif, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang 
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berkaitan dengan edukasi keuangan syariah, financial literacy, financial behavior, 

dan inklusi perbankan syariah. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. 

 

Untuk mendukung proses analisis dan pengelolaan referensi, penelitian ini 

menggunakan Mendeley sebagai perangkat lunak manajemen referensi. 

Penggunaan perangkat ini bertujuan memastikan konsistensi sitasi dan daftar 

pustaka sesuai dengan standar penulisan ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Edukasi Keuangan Syariah sebagai Fondasi Pembentukan Literasi Keuangan 

Hasil analisis dokumen dan literatur menunjukkan bahwa edukasi keuangan 

syariah memiliki peran fundamental dalam meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan syariah. Edukasi keuangan 

syariah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi mengenai 

mekanisme operasional perbankan syariah, tetapi juga sebagai proses pembentukan 

pemahaman konseptual mengenai prinsip-prinsip syariah yang mendasari sistem 

keuangan Islam. Temuan ini sejalan dengan Setyowati dan Suryani (2020) yang 

menegaskan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah merupakan salah satu 

faktor utama yang menghambat inklusi perbankan syariah di Indonesia. 

 

Dalam perspektif financial literacy, peningkatan pengetahuan keuangan 

merupakan prasyarat bagi individu untuk mampu membedakan karakteristik 

produk keuangan syariah dan konvensional serta memahami implikasi risiko dan 

manfaatnya. Lusardi dan Mitchell (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berperan sebagai fondasi dalam proses pengambilan keputusan keuangan yang 

rasional. Dalam konteks syariah, literasi tersebut diperluas dengan pemahaman 

nilai-nilai etika dan kepatuhan syariah, yang memperkuat legitimasi perbankan 

syariah di mata masyarakat (Ascarya, 2013). 
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2. Peran Edukasi Keuangan Syariah dalam Membentuk Financial Behavior 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa edukasi keuangan syariah 

berkontribusi signifikan dalam membentuk financial behavior masyarakat. Edukasi 

yang berkelanjutan mendorong perubahan sikap dan preferensi keuangan, dari 

sekadar mengetahui produk perbankan syariah menuju keputusan nyata untuk 

menggunakan layanan tersebut. Dalam kerangka perilaku keuangan, literasi 

keuangan tidak secara otomatis menghasilkan perubahan perilaku tanpa adanya 

proses internalisasi nilai dan pengalaman sosial (OECD, 2018). 

 

Dalam konteks ekonomi syariah, edukasi keuangan syariah memiliki dimensi 

normatif yang memperkuat proses pembentukan perilaku keuangan. Nilai-nilai 

seperti keadilan, kehati-hatian, dan kemaslahatan membentuk orientasi perilaku 

keuangan yang tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada 

kepatuhan terhadap prinsip syariah (Antonio, 2018). Dengan demikian, financial 

behavior masyarakat yang menggunakan perbankan syariah merupakan hasil 

interaksi antara pengetahuan, nilai, dan sikap yang dibentuk melalui proses edukasi 

keuangan syariah. 

 

3. Implikasi Edukasi Keuangan Syariah terhadap Inklusi Perbankan Syariah 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan perilaku keuangan yang 

dipengaruhi oleh edukasi keuangan syariah berimplikasi langsung terhadap 

peningkatan inklusi perbankan syariah. Masyarakat yang memiliki pemahaman dan 

sikap positif terhadap prinsip syariah cenderung lebih terbuka untuk mengakses 

dan memanfaatkan layanan perbankan syariah. Temuan ini sejalan dengan laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (2022; 2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan program 

inklusi keuangan syariah sangat bergantung pada efektivitas strategi literasi dan 

edukasi keuangan. 

 

Lebih lanjut, pendekatan lembaga internasional seperti World Bank (2020) 

menekankan bahwa inklusi keuangan yang berkelanjutan tidak hanya ditentukan 
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oleh ketersediaan akses, tetapi juga oleh perubahan perilaku keuangan masyarakat. 

Dalam konteks ini, edukasi keuangan syariah berperan sebagai instrumen 

transformasi perilaku yang menjembatani peningkatan literasi dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam sistem perbankan syariah. 

 

4. Sintesis Tematik: Edukasi Keuangan Syariah, Financial Behavior, dan Inklusi 

Berdasarkan hasil analisis tematik, hubungan antara edukasi keuangan 

syariah, financial behavior, dan inklusi perbankan syariah dapat dirangkum dalam 

kerangka konseptual berikut. 

Tabel 1. Kerangka Konseptual Peran Edukasi Keuangan Syariah 

dalam Meningkatkan Inklusi Perbankan Syariah 
 

Dimensi Fokus Analisis Implikasi 

Edukasi Keuangan Syariah 
Pengetahuan produk, 

prinsip syariah, nilai etis 

Peningkatan literasi 

keuangan syariah 

Financial Literacy 

Pemahaman risiko, 

manfaat, dan mekanisme 

perbankan syariah 

Dasar pengambilan 

keputusan keuangan 

Financial Behavior 
Sikap, preferensi, dan 

keputusan keuangan 

Perubahan perilaku 

penggunaan layanan 

Inklusi Perbankan Syariah 
Akses dan pemanfaatan 

layanan perbankan syariah 

Partisipasi aktif 

Masyarakat 

 

Kerangka konseptual tersebut menunjukkan bahwa edukasi keuangan 

syariah berperan sebagai faktor awal yang memicu peningkatan literasi, membentuk 

perilaku keuangan, dan pada akhirnya mendorong inklusi perbankan syariah. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendekatan edukasi keuangan syariah 

tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan sebagai proses sosial yang 

berkelanjutan dan kontekstual. 

 

5. Diskusi Akademik 

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperkaya kajian ekonomi syariah 

dengan menempatkan edukasi keuangan syariah sebagai mekanisme pembentukan 
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perilaku keuangan, bukan sekadar variabel kognitif. Berbeda dengan studi 

kuantitatif yang menempatkan literasi keuangan sebagai indikator statis, penelitian 

ini menegaskan bahwa edukasi keuangan syariah merupakan proses dinamis yang 

melibatkan internalisasi nilai, pengalaman sosial, dan pembentukan sikap keuangan. 

Dengan demikian, peningkatan inklusi perbankan syariah tidak dapat dilepaskan 

dari strategi edukasi keuangan syariah yang berorientasi pada perubahan perilaku 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi keuangan syariah memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan inklusi perbankan syariah melalui mekanisme 

pembentukan literasi dan perilaku keuangan masyarakat. Edukasi keuangan syariah 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan pengetahuan kognitif mengenai 

produk dan layanan perbankan syariah, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai- 

nilai syariah yang membentuk sikap dan preferensi keuangan masyarakat. Dengan 

demikian, peningkatan inklusi perbankan syariah tidak dapat dipahami semata- 

mata sebagai persoalan akses, melainkan sebagai hasil dari proses sosial dan 

perilaku yang berkelanjutan. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperkaya kajian ekonomi dan 

perbankan syariah dengan menegaskan posisi edukasi keuangan syariah sebagai 

penghubung antara financial literacy dan financial behavior. Berbeda dengan 

pendekatan kuantitatif yang menempatkan literasi keuangan sebagai variabel statis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi keuangan syariah merupakan proses 

dinamis yang membentuk perilaku keuangan masyarakat melalui pemahaman, 

nilai, dan pengalaman sosial. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam 

menjelaskan bagaimana perilaku masyarakat dalam menggunakan layanan 

perbankan syariah terbentuk dan berkembang. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi lembaga 

pendidikan, perbankan syariah, dan regulator untuk merancang strategi edukasi 

keuangan syariah yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga pada perubahan perilaku keuangan masyarakat. Program edukasi 
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keuangan syariah perlu dirancang secara kontekstual, berkelanjutan, dan berbasis 

nilai-nilai syariah agar mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

sistem perbankan syariah. 

Sebagai keterbatasan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

berbasis analisis dokumen sehingga belum menggali pengalaman empiris 

masyarakat secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pendekatan campuran (mixed methods) atau studi lapangan 

untuk menguji dan memperluas temuan ini, khususnya dalam konteks 

implementasi program edukasi keuangan syariah di berbagai segmen masyarakat.. 

Sebagai sumbangan terhadap perkembangan ilmu ekonomi syariah, penelitian 

ini menegaskan bahwa peningkatan inklusi perbankan syariah perlu dipahami 

sebagai proses sosial-edukatif, bukan semata-mata persoalan akses layanan 

keuangan. Temuan penelitian ini memperkaya kajian ekonomi syariah dengan 

menempatkan edukasi keuangan syariah sebagai variabel kunci yang 

menghubungkan dimensi kognitif, afektif, dan perilaku dalam pengambilan 

keputusan keuangan berbasis syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual terhadap 

pengembangan kajian filantropi Islam, khususnya dalam konteks penguatan nilai- 

nilai etika, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam sistem keuangan syariah. 

Edukasi keuangan syariah berperan dalam membangun kesadaran masyarakat 

terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga pada kemaslahatan sosial. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik edukasi keuangan syariah yang mendukung penguatan ekonomi syariah 

dan filantropi Islam secara terpadu. 
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